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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan konten pembelajaran 
mata kuliah Basis Data dengan menerapkan metode micro-learning di Program Studi 
Ilmu Komputer, FTK-Undiksha.  Micro-Learning adalah salah satu bentuk evolusi dari 
pembelajaran daring dan dapat dianggap sebagai suatu pendekatan yang inovatif 
untuk pembelajaran abad 21 yang serba digital.  Micro-Learning merupakan metode 
pembelajaran dimana konten pembelajaran disajikan dalam bentuk potongan-
potongan pendek (bite-sized) yang berdurasi singkat dan fokus pada satu topik 
pembelajaran. Prosedur pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan Lee & Owens dengan lima tahapan, yaitu tahap analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan tahap evaluasi. Pada penelitian ini, hanya 
dilakukan tiga tahapan pertama karena berdasarkan kurikulum, mata kuliah basis data 
ditawarkan di semester genap. Konten pembelajaran dikembangkan dalam bentuk 
video dengan durasi maksimal 6 menit. Produk video pembelajaran yang dihasilkan 
disebut dengan microvideo karena durasinya yang pendek. Materi pembelajaran yang 
dikembangkan adalah konsep pengenalan basis basis data dan konsep sistem basis 
data. Ada tujuh buah microvideo yang berhasil dikembangkan, dimana enam buah 
microvideo berisi materi pembelajaran dan sebuah microvideo intro yang berisi 
pengenalan mata kuliah. Sebuah microvideo berisi pembahasan materi untuk satu 
indikator pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat kevalidan microvideo, dilakukan uji 
materi dan uji media oleh ahli. Dari hasil uji kelayakan oleh ahli materi diperoleh 
sebesar 93,33%. Sedangkan dari hasil uji kelayakan oleh ahli media diperoleh hasil 
sebesar  88%. Hasil ini menyatakan bahwa produk microvideo masuk kategori sangat 
layak untuk digunakan. Kedepannya diharapkan konten pembelajaran lebih banyak 
dikembangkan dengan metode micro-learning sebagai teknologi baru dalam 
pembelajaran.  
 

 

Kata kunci: Micro-Learning, Bite-Sized, Basis Data, Lee & Owens 

 

ABSTRACT 

This development research aims to develop learning content for the Database course 

by applying the micro-learning method in the Computer Science Study Program, 

Faculty of Engineering and Vocational, Undiksha. Micro-Learning is an evolutionary 

form of online learning and can be considered an innovative approach to 21st-century 

digital learning. Micro-Learning is a learning method in which learning content is 

presented in the form of short bite-sized pieces that focus on one learning topic. The 

development procedure used is the Lee & Owens development model with five stages, 

namely the analysis stage, the design, the development, the implementation, and the 

evaluation stage. In this study, only the first three stages were carried out because 

based on the curriculum, database courses were offered in even semesters. Learning 

content is developed in video form with a maximum duration of 6 minutes. The resulting 

learning video product is called a micro-video because of its short duration. The 

learning material developed is the concept of introduction to databases and database 

system concepts. There are seven micro-videos that have been successfully 
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developed, of which six micro-videos contain learning material and an intro micro-video 

which contains an introduction to the course. A micro-video contains a discussion of 

material for one learning indicator. To determine the level of validity of the micro-video, 

material tests, and media tests were carried out by experts. From the results of the 

feasibility test by material experts, it was obtained at 93.33%. While the results of the 

due diligence by media experts obtained a result of 88%. These results state that micro-

video products are in the category of very feasible to use. In the future, it is hoped that 

more learning content will be developed using the micro-learning method as a new 

technology in learning. 

 

Keywords : Micro-Learning, Bite-Sized, Database, Lee & Owens  

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak munculnya peristiwa Covid-19 yang melanda seluruh dunia, hampir semua kegiatan 

lumpuh total. Peristiwa Coronavirus Disease (Covid-19) ini berdampak sangat signifikan pada semua 

aspek kehidupan seperti kesehatan, ekonomi, sosial, pendidikan dan bidang lainnya. Hampir semua 

kegiatan umum tidak dapat berjalan normal seperti biasanya, terutama untuk kegiatan di bidang 

pendidikan. Pada saat itu, masyarakat dihimbau oleh World Health Organization (WHO) agar kegiatan 

yang berpotensi memunculkan kerumunan massa dihentikan sementara sebagai bentuk usaha untuk 

mencegah proses penyebaran Covid-19. Situasi tersebut diumumkan sebagai pandemic [1]. Di seluruh 

dunia, peserta didik, pendidik, dan lembaga organisasi mendapat dampak buruk dari adanya COVID-

19 [2]. Ketika itu, pandemi mengakibatkan ditutupnya hampir semua lembaga pendidikan di seluruh 

dunia sehingga peserta didik harus mengikuti langkah-langkah jarak sosial [3].. 

Di Indonesia sejak dikeluarkannya Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Pencegahan Penyebaran Covid-19, seluruh 

lembaga pendidikan disarankan untuk beralih ke pembelajaran jarak jauh oleh Kemendikbud. 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini tentunya harus tetap dapat memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik, pembelajaran bervariasi, meningkatkan kecakapan hidup, 

pemberian umpan balik serta melaksanakan pembelajaran dari rumah. Dalam kondisi ini, para pendidik, 

peserta didik dan pengelola pembelajaran dihimbau untuk beralih dari pembelajaran konvensional ke 

pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) dikenal dengan istilah distance learning atau distance 

education, memiliki konsep yang hampir sama yaitu memanfaatkan koneksi internet dalam 

pelaksanaannya [4]. Pembelajaran daring merupakan pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 

fasilitas jaringan internet dengan karakteristik kemampuannya dalam pengaksesan, koneksi, serta 

fleksible dalam mewujudkan berbagai jenis interaksi pembelajaran [5], [6].  Dalam pembelajaran daring 

ada keterlibatan penerapan kemajuan teknologi yang berfungsi untuk memberikan arah, membuat 

rancangan, penyampaian konten pembelajaran, mengevaluasi, dan untuk memfasilitasi terjadinya 

komunikasi antara peserta didik dan pengelola pembelajaran. Dalam pengimplementasian 

pembelajaran daring, banyak media yang dapat dimanfaatkan seperti aplikasi e-learning (Moodle, 

Google Classroom, Edmodo, Schoology), email, dan aplikasi soasial media seperti whatsapp, 

messager, facebook, tiktok, youtube [7]–[14].  Sedangkan untuk kegiatan tatap muka virtual, dapat 

menggunakan media seperti Google Meeting, Zoom, atau Webex [15]. Dalam pembelajaran daring, 

pemilihan penerapan strategi dan metode pembelajaran sangatlah penting [3]. Sebenarnya, 

kesuksesan terjadinya proses pembelajaran tergantung dari ketepatan dalam menerapkan metode dan 

strategi pembelajaran [16]. 

Kenyataannya bahwa di lingkungan daring tidak semua aktivitas pembelajaran dapat dilakukan 

dengan baik. Koneksi internet yang baik/lancar merupakan kebutuhan utama untuk memperlancar 

proses pembelajaran daring. Selain permasalahn internet, muncul juga permasalahan lain dalam 

pembelajaran daring yaitu kurangnya interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik, antara 
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peserta didik dengan peserta didik, serta diperlukan waktu respon ketika ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan atau ingin berdiskusi melalui email ke pendidik [17]. Dalam hal ini, pendidik 

juga perlu memikirkan metode pembelajaran, perancangan konten pembelajaran, dan jenis evaluasi 

yang sesuai untuk diterapkan di lingkungan pembelajaran daring agar tercapai keefektifan dan 

kelancaran proses pembelajaran. 

Di Program Studi S1 Ilmu Komputer, Jurusan Teknik Informatika (TI), Fakultas Teknik dan 

Kejuruan (FTK) di Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha), secara penuh memanfaatkan fasilitas 

elearning dalam melaksanakan proses pembelajaran dan evaluasi untuk memperlancar kegiatan 

belajar-mengajar ketika peristiwa Covid-19 terjadi. Untuk proses tatap muka maya, pendidik 

menggunakan media Google Meeting atau Zoom Meeting.  Karena kehadiran peristiwa Covid-19 yang 

begitu mendadak, sangat berdampak pada kesiapan pendidik di program studi ini untuk melaksanakan 

pembelajaran daring. Banyak dari pendidik tersebut pada akhirnya menyiapkan seadanya kebutuhan 

dalam kegiatan belajar mengajar seperti contoh konten pembelajaran ataupun bentuk evaluasi. 

Terkadang ada beberapa pendidik yang memanfaatkan sumber pembelajaran yang bersesuaian dari 

pendidik lain yang dapat diunduh secara bebas melalui Youtube.  Sumber-sumber pembelajaran yang 

tersedia di Youtube kebanyakan dalam bentuk video. Dalam pencarian sumber pembelajaran yang 

melelahkan, seringnya peserta didik menemukan video pembelajaran yang memiliki ukuran file yang 

besar dan berdurasi panjang (melebihi 25 menit).  Ketika peserta didik ingin menemukan letak informasi 

yang diinginkan secara spesifik, mereka masih harus mengidentifikasi titik spesifik dari video tersebut. 

Terkadang juga peserta didik harus melakukan lompatan ke depan atau mundur dalam video ketika 

mereka ingin menemukan konten yang dibutuhkan. Aktivitas seperti ini akan membutuhkan waktu yang 

lebih banyak dalam proses pembelajaran peserta didik. Selain itu koneksi internet yang lambat akan 

berdampak pada terganggunya proses pengunduhan file video pembelajaran yang berukuran besar 

tersebut. Permasalahan ini dapat dipecahkan dengan pengembangan konten pembelajaran dalam 

bentuk video pembelajaran yang terbagi dalam unit-unit kecil [18]  agar mudah diakses oleh peserta 

didik.  

Adanya perkembangan teknologi yang canggih, tentunya proses pembelajaran harus dapat 

dilakukan lebih mudah. Dalam proses perancangan konten pembelajaran, micro-learning dapat 

diimplementasikan untuk memecahkan permasalahan durasi video pembelajaran yang panjang. Micro-

learning merupakan salah satu bentuk evolusi dalam pembelajaran daring [19], [20], dan dapat 

dianggap sebagai suatu pendekatan yang inovatif untuk pembelajaran abad 21 yang serba digital [19], 

[21], [22]. Istilah lain dari micro-Learning adalah Bite-Sized Learning [19], [23]. Micro-learning 

merupakan metode pembelajaran dimana konten pembelajaran disajikan dalam bentuk pragmentasi 

kecil unit pembelajaran (bite-sized), berdurasi singkat dan fokus pada satu topik pembelajaran [19], [21], 

[24]. Adapun manfaat dari micro-learning, yaitu (1) retensi terhadap konsep pembelajaran mikro yang 

lebih baik, (2) terjadinya keterlibatan yang lebih baik pada peserta didik dalam pembelajaran, (3) 

meningkatkan motivasi peserta didik, dan peserta didik mampu terlibat dalam pembelajaran kolaboratif, 

serta (5) dapat meningkatkan kemampuan dan kinerja belajar dari peserta didik [24]. 

Dari uraian latar belakang di atas, penulis memandang perlu untuk mengembangkan desain 

konten pembelajaran dengan menerapkan micro-learning untuk mata kuliah basis data di Program Studi 

S1 Ilmu komputer-Undiksha. Alasan mengangkat mata kuliah basis data sebagai studi kasus dalam 

penelitian ini karena mata kuliah tersebut merupakan mata kuliah konsep dasar yang menuntut 

pemahaman kognitif yang mendalam. Dengan pemecahan konten pembelajaran menjadi unit-unit 

pembelajaran yang pendek, diharapkan peserta didik dapat lebih cepat paham terhadap materi ajar 

sehingga tujuan pembelajaran secara keseluruhan dapat tercapai. Konten Basis Data yang 

dikembangkan adalah untuk dua sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (sub-CPMK), yaitu materi 

konsep pengenalan basis data dan sistem basis data. 

 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan 

merupakan metode penelitian yang berfungsi untuk menghasilkan produk tertentu, dan produk tersebut 
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harus diuji kelayakannya [25]. Penelitian pengembangan yang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengembangkan konten pembelajaran dengan menerapkan metode micro-learning untuk mata kuliah 

Basis Data. Prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model penelitian dan 

pengembangan Lee & Owens. 

Tahapan dari model pengembangan Lee & Owens ditampilkan pada Gambar 1, yang meliputi 

tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi [26].  
 

 

Gambar 1. Alur Model Penelitian dan Pengembangan Lee & Owens 

 

Adapun prosedur dari model pengembangan Lee & Owens, adalah 

 

Tahap Analisis (Analyze) 

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan (need analyze) dan analisis awal akhir (front-end 

analyze). Metode wawancara dan observasi dilakukan pada tahap analisis kebutuhan, Wawancara 

dilakukan terhadap dosen dan mahasiswa di Program Sstudi S1 Ilmu Komputer-FTK, Undiksha. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ditemukan terkait materi pengenalan 

basis data dan sistem basis data pada perkuliahan Basis Data. Dalam wawancara ini, juga digali 

harapan apa saja untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami materi tersebut. Analisis awal akhir 

terdiri dari beberapa analisis yaitu: analisis karakteristik mahasiswa, analisis media, dan analisis situasi. 

 

Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan penyajian konten yang meliputi penyusunan 

spesifikasi produk yang dikembangkan, dan struktur konten/materi pembelajaran. Selain itu, peneliti 

juga menyiapkan instrumen yang diperlukan untuk melakukan validasi produk pembelajaran yang diuji 

oleh para ahli materi dan ahli media. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini dilakukan proses mengimplementasikan desain produk yang telah dihasilkan 

sebelumnya ke dalam bentuk fisik. Tahapan ini menghasilkan produk awal berupa produk konten 

pembelajaran yang dikembangkan dengan metode micro-learning. Produk yang sudah dibuat 

selanjutnya diuji validitasnya oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk. Hasil dari penilaian ahli dijadikan acuan untuk perbaikan produk sehingga menghasilkan produk 

yang layak. 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi ini, hasil produk awal dari pengembangan dilakukan uji coba kepada 

mahasiswa di Program Stud S1 Ilmu Komputer dalam perkuliahan Basis Data di semester genap. Tahap 
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uji coba produk dilakukan untuk mengetahui pengaruh produk terhadap kualitas pembelajaran yang 

meliputi efisiensi pembelajaran, dan daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran. 

 

Tahap Evaluasi (Evaluation)  

Pada tahap evaluasi dilakukan analisis terhadap hasil penilaian dari angket respon dan tes 

evaluasi yang diisi ketika pelaksanaan tahap implementasi. Dari hasil analisis tersebut, efektivitas 

produk dapat diperoleh. Perbaikan produk di tahap akhir, dilakukan atas dasar hasil analisis ini. 

 

Pada penelitian ini, dilakukan tiga tahapan pertama yaitu tahap analisis, tahap perancangan, dan 

tahap pengembangan. Hal ini dilakukan karena berdasarkan kurikulum yang berlaku di Program Studi 

S1 Ilmu Komputer, mata kuliah basis data ditawarkan disemester genap. Sedangkan semester genap 

dimulai pada bulan Februari sampai bulan Juni. Oleh karena itu, dua tahap terakhir dari model 

pengembangan Lee & Owens akan dilakukan semester depan yang akan berlangsung di awal tahun. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dipaparkan hasil dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 

A. Tahap Analisis 

Pada tahap ini dilakukan dua analisis yaitu analisis kebutuhan dan analisis awal akhir. Pada 

analisis kebutuhan dilakukan melalui teknik wawancara dan observasi. Penelitian melakukan 

wawancara terhadap dosen pengampu mata kuliah basis data dan mahasiswa yang pernah mengambil 

mata kuliah terkait. Berdasarkan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan dengan mahasiswa 

menghasilkan bahwa mata kuliah ini belum memiliki modul pembelajaran, sumber-sumber 

pembelajaran yang digunakan masih beragam, yaitu dari berbagai buku yang membahas mengenai 

basis data, slide pembelajaran, dan beberapa sumber dari internet. Buku yang digunakan sebagai 

pegangan utama adalah karangan dari Ramez Elmasri & Shamkant B. Navathe terbitan tahun 2015 

yang berbahasa asing. Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan dosen pengajar memberikan 

informasi yang hampir sama dengan hasil wawancara dengan mahasiswa terkait dengan permasalahan 

dalam pembelajaran mata kuliah Basis Data. Di sisi lain, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

dosen terkain dengan pengetahuan dosen terhadap pemanfaatan metode micro-learning dalam 

penyajian konten. Dalam hal ini, dosen pengajar mata kuliah basis data tertarik dengan 

pengimplementasian metode terseut. Dari sisi hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa sebagian 

besar sumber pembelajaran yang digunakan di Program Studi S1 Ilmu Komputer adalah buku-buku 

yang berbahasa asing. Kebanyakan dosen pengajar belum memiliki modul/buku ajar yang dapat 

digunakan sebagai acuan utama.    
Pada analisis awal akhir, dilakukan beberapa analisis, yaitu  

1) Analisis karakteristik mahasiswa menghasilkan bahwa mahasiswa yang akan mengambil 

mata kuliah basis data ini tergolong dalam generasi Z yang lahir setelah tahun 2001 [27]. 

Generasi ini sangat tergantung pada teknologi [28] dan lebih menyukai materi pembelajaran 

yang dikemas dalam bentuk video [29] [30]. 

2) Analisis media memberikan hasil abahwa proses pembelajaran daring yang dilakukan di 

Program Studi S1 Ilmu Komputer menggunakan fasilitas zoom yang disediakan lembaga atau 

elearning dengan koneksi internetnya. Fasilitas pembelajaran lainnya yaitu LCD, ruang kelas 

yang dilengkapi dengan papan tulis. Buku-buku ataupun artikel dalam bentuk hardcopy 

maupun softcopy tersedia lengkap di perpustakaan Undiksha. 

3) Dari sisi situasi, lingkungan di Undiksha sangat mendukung proses pembelajaran baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Begitupula baik secara luring maupun secara daring. 
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B. Tahap Perancangan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada tahap pertama, selanjutnya dilakukan tahap 

perancangan/desain konten pembelajaran untuk mata kuliah basis data. Jadwal proyek dan tim proyek 

ditentukan, dimana peneliti ikut menyertakan dosen pengampu serta beberapa mahasiswa dalam tim.  

Spesifikasi produk pembelajaran yang dikembangkan adalah dalam bentuk video dengan durasi 

pendek yang disebut dengan istilah microvideo. Microvideo adalah bentuk penyajian konten yang 

terfragmentasi dalam unit kecil dan independen yang bertujuan untuk memberikan jawaban cepat atas 

pertanyaan yang spesifik [18]. Microvideo yang dikembangkan sesuai dengan ketentuan yang 

direkomendasikan oleh peneliti Diaz Redondo et. al (2021), yaitu: 

1. Microvideo berisi konten pembelajaran dalam bentuk potongan-potongan pendek dengan durasi 

maksimal 6 menit 

2. Dalam microvideo memperlihatkan bagian kepala instruktur. Jadi tidak monoton memperlihatkan 

tampilan slide. 

3. Syuting dengan latar informal atau bernuansa pribadi. 

4. Hasil rekaman dengan gambar yang tidak berkualitas tinggi untuk memudahkan proses 

pengaksesan bagi pembelajar jarak jauh. 

5. Berisi himbauan kepada mahasiswa untuk menonton ulang dan membaca sekilas video 

pembelajaran. 
 

Selanjutnya dilakukan perancangan outline microvideo, dengan susunan sebagai berikut 

1. Intro awal video yang berisi informasi nama mata kuliah dan nama program studi 

2. Materi yang dibahas yang disajikan sebagai judul,  

3. Uraian sub-CPMK yang merupakan uraian kemampuan akhir yang ingin dicapai pada tahap 

pembelajaran 

4. Indikator pembelajaran 

5. Uraian materi pembelajaran  

6. Penutup dengan penayangan ucapan terima kasih 

  

Adapun materi yang disajikan untuk setiap microvideo berisi pembahasan sebuah indikator 

pembelajaran dari sebuah sub-CPMK Basis Data. Penyusunan angket yang digunakan untuk 

melakukan uji validitas produk, dibuat pada tahap ini. Uji validasi yang dilakukan adalah uji materi dan 

uji media. Kedua uji validasi tersebut menggunakan bentuk angket sebagai instrumen. Kedua Instrumen 

baik untuk uji materi dan uji media mengadaptasi dari intrumen yang digunakan Dwiqi et. al (2020) dan 

disesuaikan dengan kebutuhan.  

Instrumen ahli materi pada penelitian ini digunakan mengetahui kualitas materi pembelajaran 

untuk konsep pengenalan basis data dan sistem basis data yang terdapat pada microvideo yang 

dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen untuk uji materi disajikan pada Tabel 1.  

 Tabel 1. Kisi-kisi intrumen untuk uji materi 

No Aspek Indikator No. Butir 
Jumlah 

Butir 

1 Kurikulum Kesesuaian microvideo dengan capaian 

pembelajaran mata kuliah (CPMK), kesesuaian 

microvideo dengan sub-CPMK, Kesesuaian 

microvideos dengan indikator pembelajaran 

1, 2, 3,  3 

2 Metode Kejelasan penyajian materi, ketersediaan contoh, 

kesesuaian gambar dengan materi pada 

microvideo, kelengkapan materi, keluasan 

cakupan materi, keterkaitan materi satu sama lain, 

dan materi dalam microvideos disajikan secara 

runut 

4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10 

7 
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3 Bahasa Penggunaan kalimat yang jelas dan tepat, dan 

kesesuaian penggunaan bahasa dalam 

komunikasi dengan peserta didik 

11, 12 2 

 

Instrumen ahli media pada penelitian ini digunakan mengetahui kualitas microvideo pembelajaran 

yang berhasil dikembangkan. Adapun kisi-kisi instrumen untuk uji media disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kisi-kisi intrumen untuk uji media  

No Aspek Indikator No. Butir Jumlah Butir 

1 Teks Kejelasan teks, ketepatan sajian 

teks, ketepatan ukuran teks, dan 

kesesuaian jenis teks 

1, 2, 3, 4 4 

2 Gambar Kesesuaian tata letak gambar, 

kualitas gambar, dan keseimbangan 

warna,  

5, 6, 7 3 

3 Audio Kejelasan penggunaan sound 

effect/bumper, dan kejelasan 

suara narator 

8, 9 2 

4 Aksesbilitas Kemudahan akses/penggunaan 

microvideo 

10 1 

 

Pada penelitian ini digunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Pada teknik analisis 

data kualitatif, makna lebih ditekankan daripada generalisasi [25]. Data kualitatif dalam penelitian ini 

dalam bentuk tanggapan terhadap konten dan produk yang dikembangkan untuk mengetahui kualitas 

produk yang dihasilkan. Teknik analisis yang mengandung angka disebut dengan teknik analisis 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data dengan skala Likert 1-5. Terdapat krteria 

yang jelas disetiap angka pada skala yang disertai kriteria untuk memudahkan penilaian. Langkah 

pertama yang dilakukan peneliti adalah menghitung rata-rata hasil validasi oleh para validator dengan 

rumus sebagai berikut [31]: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Dari hasil perhitungan dengan rumus di atas diperoleh nilai yang selanjutnya dapat dikonversikan 

menjadi data. Tabel 3 merupakan bentuk konversinya. 

 

Tabel 3. Konversi data kuantitatif ke kualitatif 

No Interval Skor Kriteria 

1 80,01 % – 100,00% Sangat Layak 

2 60,01 % – 80,00% Layak 

3 40,01 % – 60,00% Cukup Layak 

4 20,01 % – 40,00% Tidak Layak 

5 01,00 % – 20,00% Sangat Tidak Layak 

 

C. Tahap Pengembangan 

Selanjutnya dilakukan proses pengembangan produk microvideo konten pembelajaran mata 

kuliah Basis Data sesuai hasil perancangan yang telah dilakukan pada tahap kedua. Ada beberapa 

software pendukung yang digunakan pada tahap pengembangan ini yaitu (1) Microsoft Powerpoint 365 
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untuk pembuatan slide materi pembelajaran sesuai dengan outline, (2) Camtasia 2019 untuk melakukan 

proses perekaman untuk menghasilkan video pembelajaran, dan (3) Adobe After Effect 2020 untuk 

membuat bumper, dan Adobe Premiere Pro 2020 yang digunakan untuk mengedit video. 

Dari hasil pengembangan ini, diperoleh 6 (enam) buah microvideo yang berisi materi 

pembelajaran dan sebuah microvideo intro yang berisi pengenalan mata kuliah dan pengasuh mata 

kuliah bersangkutan. Satu microvideo yang dihasilkan membahas materi untuk satu indikator 

pembelajaran. Informasi hasil microvideo dengan durasi masing-masing disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Informasi durasi microvideo yang berhasil dikembangkan 

Sub-CPMK Indikator Durasi 

Microvideo 

Video intro berisi pengenalan mata kuliah 1,2 menit 

Sub-CPMK1: 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan konsep 

basis data 

- Menjelaskan konsep data 4,39 menit 

- Menjelaskan konsep sistem 

berkas  

4,05 menit 

- Menjelaskan konsep 

pengenalan basis data 

3,5 menit 

Sub-CPMK2: 

Menjelaskan konsep 

sistem basis data 

- Menjelaskan konsep sistem 

basis data 

4,36 menit 

- Menjelaskan tentang model 

data 

5,20 menit 

- Menjelaskan abstraksi data 5,56 menit 

- Menjelaskan 

bahasa dalam basis 

data 

4,09 menit 

 

Dari ketujuh microvideos yang berhasil diwujudkan, berikut ini adalah contoh tampilan video intro 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
( c ) 

 

 
(d) 
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( e) 

 
(f) 

Gambar 2 Tampilan video intro 

 

Video intro memiliki durasi tayang sekitar 1,20 menit. Berdasarkan Gambar 2, tampilan gambar 2 

(a) merupakan tampilan bumper dengan durasi tayang sekitar 0,05 menit, tampilan gambar 2 (b) dan (c 

) merupakan tampilan nama mata kuliah dengan durasi tayang sekitar 0,42 menit, tampilan gambar 2 

(d ) merupakan tampilan capaian pembelajara mata kuliah (CPMK) dari mata kuliah basis data dengan 

durasi tayang sekitar 0,56 menit, tampilan gambar 2 (e) sebuah tampilan pertanyaan untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai materi mata kuliah basis data dengan durasi tayang sekitar 0,08 menit, dan  

terakhir adalah tampilan ucapan terima kasih. 

Untuk videoyang berisi pembahasan materi pembelajaran ada enam microvideo yang dihasilkan 

sesuai dengan jumlah indikator pembelajaran yang dibahas pada dua sub-CPMK1 dan sub-CPMK2. 

Berikut ini disajikan tampilan dari salah satu microvideo penyajian materi yang dapat dilihat pada 

Gambar 3.  

 
(a) 

 

(b) 

 

( c) 

 

(d) mulai 0,35 

 

(e ) 

Gambar 3 Tampilan microvideo pembahasan materi pembelajaran tentang Data 

 

Pada Gambar 3 di atas, di bagian (a) merupakan bumper/pembuka, bagian (b) merupakan nama 

mata kuliah yaitu basis data, bagian (c ) merupakan penyajian deskripsi sub_CPMK dan indikator yang 
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dibahas yang dicetak tebal, bagian (d) merupakan penyajian materi dan di bagian (e) merupakan 

tampilan akhir dari microvideo. 

Setelah microvideo berhasil dibuat, selanjutnya dilakukan pengujian oleh ahli materi dan ahli 
media untuk mendapatkan produk yang valid. Untuk melakukan validasi terhadap materi pada 
microvideo digunakan angket validasi materi. Sedangkan untuk melakukan validasi terhadap 
microvideo akan dilakukan validasi media. Pada uji validasi materi, ada tiga aspek yang dinilai, yaitu 
aspek kurikulum, materi dan bahasa. Sedangkan pada uji validasi media, ada empat aspek yang dinilai, 
yaitu aspek teks, gambar, audio dan aksesbilitas. 

Dari hasil uji validasi materi yang dilakukan oleh ahli yang menguasai materi basis data diperoleh 
hasil sebesar 88%. Dari hasil konversi menunjukkan bahwa produk microvideo dari sisi materi 
pembelajarannya tergolong pada kategori sangat layak digunakan. Kedua ahli menyatakan bahwa 
produk microvideo sudah tergolong baik. Namun perlu disempurnakan lagi dari sisi editing suara, contoh 
bagan lebih diperjelas, dan perlu tambahan contoh pada bagian pembahasan materi structured Query 
Laguage (SQL) khususnya bagian Data Manipulation Language (DML) dan Data Control Language 
(DCL). 

Sedangkan dari hasil uji validasi media memperoleh hasil sebesar 93,33%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa produk microvideo yang dihasilkan masuk pada kategori sangat layak digunakan. Adapun 
masukan dari para ahli terkait media yaitu bahwa pada pembahasan tentang model data konseptual 
tingkat tinggi, teks pada ERP dan CDM perlu diperjelas, dan gambar yang melengkapinya juga perlu 
diperjelas lagi. 

 Hasil masukan dari para ahli ini, akan dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan pada 
produk microvideo sehingga mendapatkan produk yang bail dan siap untuk diimplementasikan pada 
pembelajaran mahasiswa secara riil. Implementasi akan dilakukan pada semester genap di awal tahun 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Program Studi S1 Ilmu Komputer. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Panelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan 
konten/materi pembelajaran pada mata kuliah basis data. Mata kuliah basis data muncul di semester 
dua sesuai dengan kurikulum Program Studi S1 Ilmu Komputer, TI, FTK-Undiksha. Konten 
pembelajaran dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi micro-learning. Micro-learning 
merupakan metode pembelajaran mikro yang menggunakan unit pembelajaran yang singkat dan 
terfokus pada topik [32]. Dalam pembelajaran mikro, konten pembelajaran disajikan dalam bentuk 
potongan-potongan kecil yang sangat spesifik sehingga menarik untuk dipelajari. Pembelajaran mikro 
mengacu pada pedagogi apa pun yang mendorong pembelajaran dalam segmen pendek [33]. Konten 
pembelajaran dengan irisan yang lebih kecil dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam 
pembelajaran dan juga dapat membantu peserta didik untuk menyimpan informasi dengan lebih baik 
[19]. Micro-learning juga bisa disebut dengan istilah bite-sized learning.  

Pada penelitian ini, metode pengembangan yang digunakan adalah metode pengembangan Lee 
& Owens dengan lima tahapan, yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap 
implementasi, dan tahap evaluasi [26]. Dari lima tahapan yang ada, pada penelitian ini digunakan hanya 
tiga tahapan pertama yaitu yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan.  

Konten pembelajaran mata kuliah basis data dikembangkan dalam bentuk video pembelajaran 
yang pendek. Durasi video yang berhasil dikembangkan maksimal 6 menit sesuai rekomendasi yang 
diberikan pada penelitian yang dilakukan oleh Diaz Redondo et. Al. (2021). Karena dengan kisaran 
durasi video 6 menit dapat menarik perhatian peserta didik dan mereka mampu mengingat keseluruhan 
isi video sehingga efisiensi maksimum sumber daya dapat dicapai [34].  

Hasil dari pengembangan konten pembelajaran dalam bentuk video ini dinamakan sebagai 
microvideo. Menurut Gerbaudo et. Al (2021), bahwa microvideo merupakan bentuk penyajian konten 
yang terfragmentasi dalam unit kecil dan independen yang bertujuan untuk memberikan jawaban cepat 
atas pertanyaan yang spesifik [18]. Bagian materi pembelajaran mata kuliah basis data yang 
dikembangkan dengan pendekatan micro-learning adalah materi konsep pengenalan basis basis data 
dan konsep sistem basis data.  Dari hasil pengembangan, diperoleh 6 (enam) buah microvideo yang 
berisi materi pembelajaran dan sebuah microvideo intro yang berisi pengenalan dengan durasi 1,2 
menit. Sebuah microvideo berisi pembahasan materi untuk satu indikator pembelajaran. Durasi masing-
masing microvideo yang berisi materi pembelajaran yang berhasil dikembangkan dapat dilihat pada 
Tabel 4.    
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Setelah microvideo berhasil dikembangkan, selanjutnya dilakukan uji kelayakan yang meliputi uji 
materi dan uji media. Uji kelayakan ini dilakukan oleh masing-masing dua ahli yang memiliki kualifikasi 
yang bersesuaian. Dari hasil uji kelayakan materi diperoleh sebesar 93,33%. Sedangkan dari uji 
kelayakan media diperoleh hasil sebesar  88%. Hasil ini menyatakan bahwa produk microvideo masuk 
kategori sangat layak untuk digunakan. Baik dari sisi materi maupun sisi media yang dikembangkan. 
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